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5.1. Kesimpulan

Kekuatan visual storvielling adalah kemampuan gambar untuk menyampatkan
makna cerita sebenamya. Storyieller tidak hanya berfokus pada memberikan
imajinasi kepda audiens, tetapi juga membuat cenita makna pesan visual sesum
dengan apa yang sudah ditentukan. Prmﬁmiplaan video promosi dengan visual
storytelling yung baik lm!x& melafii bdmm tahapan produksi, diantaranya pra-
produksi, produksi, don pasea produksi. Pada video promosi Twemiy Seven
Barbershoes, dalam WMD visual storytefling diperlukan beberapa
aspek yang harus diperhatikan, video promosi ini memadukan kekuatan dari
mghllingsepﬂ‘ﬂ EduMhn.‘ Emphatic dan Engaging- Didulung dengan aspek-
ﬂﬂ.ﬁiﬁhpengmnhilm gambar pada Eme-matugmﬁ.m pemilihan bingkai
dan framime memiliki makna pesan visual yang selalu berbeda, aspek promosi
mamnpu mempengaruhi pemikiran, sikap, dan prilaku audiens terhadap suatu produk

alau layanan yang diberikun oleh perusshaan melalui tayangan video promosi.
Proses produksi menjadi hal yang penting dalam memaksimalkan pemysmpaian

storytelling  kepada sudiens. Kekuatan smonvellimg akan mempermudah
pmmpamn suatu informasi yang ingin &mpmkmhpﬁnﬂ:m

Pada pembuntan video p.mmmm masih mmnﬁhﬁﬁbuplkeh;mgun seperti
pada salah satu scene menggunakan angle kamera yang kurang pas serta pada
pemiliban Mw w ohjek yang mengganggu sehingga membuat
makna pesan Visual kurang lcrs.lrrquau deng:ufm. Hﬁdukm video promosi inj
jugn  diharapkan dapat m videa m berkualitas dan mampu
membagikan informasi mengmml identitas dari Tu-mn Seven Barbershoes. Adanya
aspek promosi yang diperhatikan dalam pembuatan video seperti Prilaku, Sikap,

Pemikiran menjadi suatu tantangan bagi penulis dalam mempengaruhi keinginan

audiens,



5.2 Saran

Melalui kesimpulan tersebut dapat disampaikan beberapa poin yang periu
sebagai referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya. Seiring perkembangan
jaman pada industri kreatif ini diharapkan untuk membuat hal yang lebih unik dan
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